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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh lokasi, harga, 
merchandising, dan pelayanan konsumen terhadap keputusan pembelian pada Toko Linda 
Kosmetik.Populasi penelitian ini adalah pembeliproduk di Toko Linda Kosmetik.Pengambilan 
sampel menggunakan Accidental Random Sampling sebanyak 150 responden.Data yang 
diambil menggunakan metode kuisioner. Selanjutnya  analisis data dilakukan secara kuantitatif 
dengan metode uji validitas, uji  reliabilitas, uji asumsiklasik, uji linieritas, uji analisis regresi 
linier berganda, danujihipotesismenggunakanalatbantuSPSS 22 for windows. Hasil  penelitian 
ini menyatakan bahwa variable lokasi, harga dan pelayanan konsumen secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.Sedangkan variable merchandising 
secara parsial berpengaruh signifikan. Sesuai dengan hasil (Uji F), secara simultan ada pengaruh 
yang positif dan signifikan bersama-sama atau secara simultan antara lokasi, harga,  
merchandising dan pelayanan konsumen terhadap keputusan pembelian produk padaToko Linda 
Kosmetik. 
 
Kata kunci: Lokasi, Harga, Merchandising,Pelayanan Konsumen dan Keputusan Pembelian. 
 
Abstract 
This study aims to identify and explain the influence of location, price, merchandising 
and customer service on purchase decisions in Linda Cosmetics.store. The study population is 
buyer of Linda Cosmetics.store. Sampling method used is accidental sampling amounted to 150 
respondents. Data were extracted using questionnaire method. Furthermore, quantitative data 
analysis done by the method of validity, reliability test, classic assumption test, linearity test, 
test multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using SPSS 22 for windows. The 
results of this study stated that the variables of location, price and customer service partially no 
significant effect on purchasing decisions. While merchandising variable partially significant 
effect.On perchasig decision in accordance with the results (F test), simultaneously there is a 
positive and significant influence between location, price, merchandising and customer service 
on product purchasing decisions in Linda Cosmetics store. 
 
Keywords: Location , price , merchandising , consumer services and decision purchase. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
  Bisnis ritel seperti minimarket, 
supermarket, hypermarket, departement store 
dan plazatumbuh di berbagai kota besar dan kota 
kecil adalah bagian dari modernisasi pasar 
tradisional yang memungkinkan orang dapat 
berbelanja dengan fasilitas dan kenyamanan 
serta pelayanan yang baik (Santini, 2014). 
Pada tahun 2007 jumlah usaha ritel 
sebanyak 10.365 gerai, kemudian pada tahun 
2011 mencapai 18.152 gerai tersebar di hampir 
seluruh kota di Indonesia , pertumbuhan jumlah 
gerai yang ada tentu saja diikuti dengan 
pertumbuhan penjualan.  Pertumbuhan ekonomi 
yang terus tumbuh pada kuartal II-2016 yang 
mencapai 5,18 persen, diringi dengan 
pembangunan di Indonesia yang semakin 
berkembang  dan industri yang sangat pesat 
kemanjuannya (Martowardojo, 2016)  
Kota Palembang termasuk dalam salah 
satu kota dengan pertumbuhan ritel yang pesat 
seiring dengan majunya perekonomian yang 
didukung oleh banyaknya event-event nasional 
dan internasional. Hal ini bisa dilihat dari peritel 
yang berani ekspansi di kawasan Jakabaring 
seperti Hypermart dan Matahari Departement 
Store.Ditambah lagi dengan hadirnya Transmart 
Carrefour yang membuka toko kedua di 
Palembang yang terletak di kawasan OPI Mall, 
Jakabaring yang berkonsep baru berbelanja 
dimana terdiri dari area electronic pro, 
breadshop,mom& baby, serta food & fashion 
dalam satu kawasan. 
Menjadi toko yang menarik minat para 
konsumen maka suatu toko harus 
menggantungkan aspek citra toko. Semua toko 
pasti akan mencerminkan citra atau kepribadian 
mereka kepada pelanggan. Menurut Wu, et al 
(2011) citra sebuah  toko adalah  keseluruhan 
sikap konsumen yang berasal dari karakterisik 
intrinsik dan ekstrinsik sebuah toko. 
Citra sendiri adalah seperangkat 
keyakinan, ide, kesan yang dimiliki oleh seorang 
terhadap suatu objek (Kotler dan Keller, 
2012:274).Citra toko dapat terbentuk dengan 
menghadirkan dan mengkombinasikan beberapa 
unsur bauran ritel. Menurut Lavy and Weitz 
(2009) dalam Yulianti dkk (2014) bauran ritel 
terdiri dari merchandising (produk), 
pricing(harga), promotions (promosi), location 
(lokasi), retail service (pelayanan konsumen), 
dan store atmosphere (suasana toko). 
Perusahaan atau toko sebelum melakukan 
kegiatan pemasaran harus memiliki rencana atau 
strategi terlebih dahulu agar dapat terlaksana 
sesuai dengan harapan serta keinginan bahkan 
kebutuhan konsumen, perlu dilakukan analisis 
perilaku pembelian konsumen karena reaksi 
pembelian terhadap strategi perusahaan memiliki 
dampak yang besar bagi keberhasilan 
perusahaan. Keputusan pembelian adalah salah 
satu tahapan proses keputusan pembelian dimana 
konsumen pada akhirnya membeli suatu produk, 
secara umum konsumen mengikuti suatu proses 
atau tahapan dalam pengambilan keputusan 
(Kotler dan Amstrong dalam Shandy, 2015). 
Davidson (1988) dan Berman & Evans 
(1992) dalam Sunyoto (2015)  jenis bisnis ritel 
dikelompokkan dalam empat jenis, yaitu: 1) 
berdasarkan kepemilikan bisnis, 2) berdasarkan 
kategori barang dagang, 3) berdasarkan luas area 
penjualan, dan 4) berdasarkan peritel tanpa toko. 
Jenis bisnis ritel berdasarkan kepemilikan 
terbagi tiga, yaitu; toko waralaba, rantai toko 
ritel dan peritel tunggal. 
Peritel toko tunggal (single store retailer) 
merupakan jenis ritel yang paling banyak 
jumlahnya, mulai dari kios atau toko di pasar 
tradisonal sampai minimarket modern dan 
kepimilkannya secara pribadi.Salah satu single 
store retailer dan specialty store yang menjual 
jenis barang terbatas di Palembang yaitu toko 
Linda Kosmetik yang berdiri pada tahun 1992 
adalah toko ritel yang menjual produk 
kecantikan dan kosmetik dengan lokasi yang 
berada di JL. Kolonel Atmo, 17 Ilir, Ilir Tim. I 
Kota Palembang. 
Dari pemaparan tentang Toko Linda 
Kosmetik dapat disimpulkan bahwa Toko Linda 
Kosmetik yang merupakan single store retailer 
dan specialty store di Palembang yang menjual 
jenis barang terbatas, memiliki ke unggulan 
lebih banyak dari pesaingnya berbagai faktor 
yang termasuk ke dalam dimensi citra toko 
seperti lokasi: adalah letak atau toko pengecer 
pada daerah yang strategis sehingga dapat 
memaksimumkan laba (Basu Swasta dan Irawan, 
dalam Pamungkas, 2014:27). Harga: adalah 
sejumlah uang yang ditukar untuk sebuah 
produk atau jasa (Kotler dan Keller, 2012:410). 
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Merchandising: adalah proses pengadaan 
dan penanganan barang dalam internal retailer 
merujuk pada kondisi-kondisi jenis, harga, 
jumlah/kuantitas, waktu dan tempat merchandise 
yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen (Sujana, 2011). Dan pelayanan 
konsumen: Dunne Lusch dan Griffin (dalam 
Nurbiyanto dkk, 2013) menyatakan bahwa 
pelayanan yang berkualitas tinggi dapat 
menggunakan program relasionship retailing 
yang di dalamnya  termasuk desain menarik 
untuk menarik, memelihara dan meningkatkan 
customer relationship. Sehingga peneliti tertarik 
untuk mengetahui apakah Peran Citra Toko 
Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Konsumen Pada Toko Linda Kosmetik. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah citra toko mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen secara simultan dapat 
toko Linda Kosmetik ? 
2. Apakah citra toko mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen secara parsial pada toko 
Linda Kosmetik? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Citra toko sebagai variable independen yang 
terdiri dari variable lokasi, harga, 
merchandising dan pelayanan konsumen. 
2. Keputusan pembelian sebagai variable 
dependen. 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2 1. Pengertian Bisnis Ritel 
Menurut Sunyoto (2014) retail adalah 
semua usaha bisnis yang secara langsung 
mengarahkan kemampuan pemasarannya untuk 
memuaskan konsumen akhir berdasarkan 
organisasi penjualan barang dan jasa sebagai inti 
dari distribusi.Menurut Cristian W. Utami dalam 
Rahmawati dan Budiadi (2013) ritel berasal dari 
kata Perancis, ritellier yang berarti memotong 
atau mengecerkan sesuatu. 
Menurut Levy dan Weitz (2012:20) 
bauran pemasaran ritel adalah seperangkat 
keputusan peritel untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan mempengaruhi keputusan 
pembelian mereka. Usaha ritel atau eceran dapat 
dipahami sebagai semua kegiatan yang terlibat 
dalam penjulan barang atau jasa secara langsung 
kepada konsumen akhir untuk pengguna pribadi 
dan bukan pengguna bisnis 
 
2.2 Jenis-jenis Ritel 
Menurut Sunyoto (2014) jenis-jenis 
bisnis ritel adalah sebagai berikut: 
1. Ritel toko: situasi ritel masa kini terdiri dari 
berbagai macam toko independen, pusat 
perbelajaan, perusahaan diskon, toko 
pengecer yang memberikan kenyamanan 
berbelanja, jaringan peritel nasional maupun 
internasional, supermarket konfensional dan 
perusahaan-perusahaan lain dengan skala 
yang lebih besar. 
2. Ritel khusus: peritel khusus cenderung 
menjual barang-barang kebutuhan sekunder 
dan tersier, berfokus pada peningkatan 
kenyamanan lingkungan rumah tangga, 
kenyamanan pengalaman dalam berbelanja, 
dan investasi yang memenuhi kebutuhan 
pelanggan yang menjadi target dengan 
frekuensi yang bisa disesuaikan. 
3. Peritel non-toko: bisnis ini sebagian besar 
berkaitan dengan penjualan ritel produk 
melalui TV, belanja elektronik, kertas dan 
katalog elektronik, pengundang dari pintu ke 
pintu, demonstrasi dalam rumah, kios 
portabel, mesin pengecer, dan pemesanan via 
pos. 
4. Pemesanan via pos: dengan pemesanan via 
pos, katalog berisi barang yang dijual bisa 
dikirimkan ke ribuan pembeli potensial pada 
suatu waktu untuk bisa menaikan angka 
penjualan atau menghasilkan konsumen yang 
riil. 
5. Internet: internet mengubah kondisi ritel 
masa kini, menghubungkan perusahaan 
dengan perusahaan lain dan pasar lain serta 
pelanggan individu. 
6. Mesin pengecer otomatis: menjadi konsep 
bisnis yang terbukti ampuh selama lebih dari 
satu abad. 
 
2.3Citra Toko 
Menurut Kotler (dalam Suryana, 2013) 
citra toko merupakan sikap dan tindakan 
seseorang terhadap suatu obyek sangat 
dikondisikan citra dari obyek tersebut. Citra toko 
merupakan persepsi konsumen atau perasaan 
konsumen terhadap suatu toko maka hal yang 
sama pun dapat dipandang berbeda oleh 
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konsumen. Maka dapat diartikan citra toko 
adalah bagaimana persepsi konsumen terhadap 
suatu toko terhadap toko lainnya.Masing-masing 
konsumen mempunyai persepsi yang berbeda 
antara toko yang satu dengan yang lainnya 
tergantung dari citra setiap toko. 
Menurut Engel dan Miniard (1995:257) 
dalam Yanto (2013) menyatakan bahwa citra 
pengecer mempunyai enam dimensi, yaitu 
lokasi, keragaman, harga, iklan, dan promosi 
penjualan. Menurut Hartini (2013) menyebutkan 
bahwa bauran pemasara ritel terdiri produk, 
harga, promosi, lokasi, atmosfer dan pelayanan 
konsumen  ritel berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Sedangkan menurut Lavy and Weitz 
(2009) dalam Yulianti dkk (2014) bauran ritel 
terdiri atas merchadising, pricing, promotions, 
location, retail service,dan store atmosphere. 
Keenam variable citra toko dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Lokasi,adalah letak atau toko pengecer pada 
daerah yang strategis sehingga dapat 
memaksimumkan laba (Basu Swasta dan 
Irawan, dalam Pamungkas, 2014:27). 
Sedangkan menurut Lupiyoadi (dalam 
Pamungkas, 2014:28) mendefinisikan lokasi 
adalah tempat dimana harus bermarkas 
melakukan operasi. Menurut Berman et 
al(dalam Yanto, 2013). 
2. Harga adalah sejumlah uang yang ditukar 
untuk sebuah produk atau jasa (Kotler dan 
Keller, 2012:410). Harga merupakan inti dari 
kegiatan pemasaran untuk menghasilkan laba 
atau keuntungan. 
3. Merchadising adalah proses pengadaan dan 
penanganan barang dalam internal retailer 
merujuk pada kondisi-kondisi jenis, harga, 
jumlah/kuantitas, waktu dan tempat 
merchandise yang disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen (Sujana, 
2011). 
4. Pelayanan Konsumen, Pelayana menurut 
Gronroos adalah suatu aktivitas atau 
serangkaian aktivitas yang bersifat tidak 
kasat mata yang terjadi sebagai akibat adanya 
interaksi antara konsumen dengan karyawan 
atau hal-hal lain yang disediakan oleh 
perusahaan pemberi pelayanan yang 
dimaksud untuk memecah permasalahan 
konsumen. Menurut Dunne Lusch dan Griffin 
(dalam Nurbiyanto dkk, 2013), menyatakan 
bahwa pelayanan yang berkualitas tinggi 
dapat menggunakan program relasionship 
retailing yang di dalamnya  termasuk desain 
menarik untuk menarik, memelihara dan 
meningkatkan customer relationship.  
 
 
2.4 Keputusan Pembelian  
Menurut kotler dan Keller dalam 
Rahmawati dan Budiadi (2012) bahwa 
keputusan pembelian adalah membeli merek yng 
paling disukai, tetapi dua faktor bisa berada 
antara niat membeli dan keputusan pembelian, 
yaitu sikap dari orang lain dan faktor situasional 
yang tidak diharapkan. Keputusan pembelian 
adalah tahap dimana konsumen benar-benar 
membeli. Pengambilan keputusan merupakan 
suatu kegiatan individu yang secara langsung 
terlibat dalam mendapatkan dan 
mempergunakan barang  yang ditawarkan 
(Kotler dan Armstorng dalam Rahmawati dan 
Budiadi, 2012). 
2.5 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
Gambar diatas digunakan untuk melihat 
pengaruh variabel bebas (lokasi, harga, 
merchandising dan pelayanan konsumen) 
terhadap Variabel terikat (keputusan pembelian) 
baik secara parsial maupun simultan. 
 
2.6Hipotesis 
Hipotesis yang penulis ambil adalah: 
Ho1: Citra toko tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada toko Linda Kosmetik. 
Ha1: Citra toko berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada 
toko Linda Kosmetik. 
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Ho2:  Citra toko tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada toko Linda Kosmetik. 
Ha2: Citra toko berpengaruh secara parsial 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada 
toko Linda Kosmetik. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian kuantitaf yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi 
pada masa lampau atau saat ini, tentang 
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, 
hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 
hipotesis tentang variabel sosiologis dan 
psikologis dari sampel yang diambil dari 
populasi tertentu, teknik pengumpulan data 
dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) 
yang tidak mendalam, dan hasil penelitian 
cenderung untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 
2013:81). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari karakteristik 
yang dimiliki oleh   populasi yang akan diteliti 
(Sugiyono, 2014 h. 81). Dalam penelitian ini, 
sampel diperoleh dengan metode  purposive 
sampling yaitu memilih sampel dengan kriteria 
tertentu. Pengambilan sampel dengan Roscoe 
(1982, h.253) dalam Sugiyono (2013, h. 
164).Dalam penelitian ini penelitian 
menggunakan saran 3 yaitu terdapat 54 variabel 
idependen dan 1 variabel dependen.Jadi totalnya 
5 variabel 15 indikator.Jumlah sampel 10x15 = 
150 responden.Sampel pada penelitian ini adalah 
konsumen yang berbelanja di Linda Kosmetik 
Palembang. 
 
3.3 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder yang 
artinya sebagai berikut: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari sumbernya,diamati dan dicatat 
untuk pertama kalinya.Dalam penelitian ini 
data primer bersumber dari penyebaran 
kuesioner secara langsung kepada 150 
pembeli di toko Linda Kosmetik 
Palembang,dimana hasil dari data tersebut 
yang akan diolah sendiri dan dikumpulkan 
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung, baik berupa 
keterangan maupun  literatur yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang bersifat 
melengkapi atau mendukung data primer. 
Pada penelitian ini, data sekunder bersumber 
dari studi pustaka melalui jurnal, artikel 
pemasaran yang diambil dari internet. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1Uji Validitas  
Uji validitas merupakan uji instrumen data 
untuk mengetahui seberapa cermat suatu item 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item 
dapat dapat dikatakan valid jikaadanya korelasi 
yang singnifikan dengan skor totalnya,hal ini 
menunjukan adanya dukungan item tersebut 
dalam mengungkapkan suatu yang ingin 
diungkapkan (Priyanto, 2014). 
 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan sebuah uji 
yang dapat dilakukan untuk mengetes tingkat 
keterandalan instrumen penelitian. Angket yang 
reliabel, jika datanya benar-benar sesuai dengan 
kenyataan, berapa kali pun diambil,akan tetap 
memberikan hasil yang sama (Setiawan 
2012:139).  
 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
3.5.3.1 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah hubungan diantara variabel 
bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala 
multikolinearitas) atau tidak.Multikorelasi 
adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat 
rendah yang terjadi pada hubungan di antara 
variabel bebas (Sarjono dan Julianita 
2011:70).Uji multikorelasi perlu dilakukan jika 
jumlah variabel independen lebih dari satu. 
 
3.5.3. Uji Heterokedatisitas  
Uji Heterokedatisitas menunjukan bahwa 
varian vaiabel tidak sama untuk semua 
pengamatan atau observasi. Jika varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap maka disebut homokodatisitas. Model 
regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas 
dalam model, atau dengan perkataan lain tidak 
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terjadi heterokedastisitas (Sarjono dan Julianita 
2011:66) 
 
3.5.3.3 Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 
data. Uji normalitas adalah membandingkan 
antara data yang kita miliki dan data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan 
standar deviasi yang sama dengan data kita 
(Sarjono dan Julianita 2011:53). Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji skewness 
dan kurtosis jika nilai skewness berada di antara 
-2 sampai +2 dapat disimpulkan bahwa distribusi 
data adalah  normal. Jika nilai kurtosis berada di 
antara -1,96 sampai dengan  +1,96 dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data adalah normal 
(Ghozali, 2016). 
 
 
3.5.4 Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk memilih 
apakah model regresi dapat didekati dengan 
persamaan linear.Uji ini biasanya digunakan 
sebagai persyaratan dalam analisis korelasi 
ataupun regresi linear. Dua variabel mempunyai 
hubungan linear bila signifikansi linearitas 
kurang dari 0,05 (Piyoadi, 2015, h. 146). Pada 
penelitian ini alat pengujian dilakukan dengan 
metode Curve Estimation. 
 
3.5.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan secara linier antara dua atau lebih 
variabel independen dengan suatu variabel 
dependen (Priayanto2014:148). Menurut 
Suliyanto persamaan regrsi linier berganda 
dirumuskan : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+b4X4+e 
Keterangan:  
Y = Keputusan Pembelian  
a    = Konstanta  
X1 = Lokasi  
X2 = Harga 
X3 = Merchandising  
X4 = Pelayanan Konsumen 
b1 = Koefisien regresi variabel Loksi 
b 2 = Koefisien regresi variabelHarga 
b 3 = Koefisien regresi variabel Produk 
b 4 = Koefisien regresi variabel Pelayanan 
Konsumen  
e    = Error 
 
3.5.4 Uji Hipotesis 
Untuk uji hipotesis, penulis menggunakan 
uji t, uji F dan koefisien determinasi .Penjelasan 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
3.5.4.1 Uji t 
Menurut Ghozali (2012, h. 98) uji statistik 
t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independen 
secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. 
 
3.5.4.2 Uji F 
Menurut Ghozali (2012, h. 98) uji statistik 
F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau variabel terikat. 
 
3.5.4.3 Koefisien Determinasi 
Padadasarnyamengukurseberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antaranol dan satu, niai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel bebas 
dalam menjelaskan variabel terikat amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel bebas memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk x  
memprediksi variasi variabel terikat (Ghozali, 
2016, h.95). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1Sejarah Toko  
Toko Linda Kosmetik berdiri sejak 24 
tahun silam tepatnya pada tanggal 23 april 1992 
yang beralamatkan di jalan Kolonel Atmo, 17 
Ilir, Ilir Timur. I Kota Palembang.Toko  ini 
didirikan oleh Linda Rusli yang sekaligus 
pemilik toko Linda Kosmetik,  yang pada awal 
mula pembukan toko ini tidak seramai sekarang 
dan penjulannya tidak sebanyak sekarang . Toko 
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Linda Kosmetik yang mengkhususkan diri 
bergerak dibidang penjualan eceran kosmetik di 
Palembang sekarang di kelolah oleh anak dari 
ibu Linda Rusli yang bermana Bapak Adi 
Hermawan ,S.E. Di bawah hasil kepengelolahan 
Bapak  Adi  Toko Linda telah membuka cabang 
di kawasan Palembang Squer yang di kelolah 
adiknya. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi Toko Linda 
Kosmetik 
Struktur organisasi bertujuan menunjukan 
bahwa adanya pembagian kerja dan bagaimana 
fungsi atau kegiatan berbeda yang 
dikoordinasikan. Tugas bagian ADM adalah 
bertugas untuk menginput data, Tugas kasir 
adalah menjalankan proses penjualan dan 
pembayaran dan melakukan pencatatan kas fisik, 
Bagian pembantu pada Toko Linda Kosmetik 
adalah mengawasi dan mengatur pegawai yang 
bekerja, Tugas bagian angkat barang yaitu 
melakukan pekerjaan dibagian gudang dan toko 
untuk memindahkan barang-barang telah datang, 
 
4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1 Uji Validitas 
Dari tabel  diatas diketahui nilai 
rhitunglebih besar dari rtabel  sehingga dapat 
dikatakan keseluruhan  pertanyaan valid. 
Artinya, setiap instrumen kuesioner yang 
digunakan tepat sebagai alat pengukur lokasi, 
harga, merchandising, pelayanan konsumen dan  
keputusan pembelian. 
Tebel 4.1Hasil Uji Validitas Lokasi (X1), 
Harga (X2), Merchandising (X3), Pelayanan 
Konsumen (X4) 
dan Keputusan Pelayanan (Y) 
 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Tabel  4.2 
Hasil Uji Reliabilitas Lokasi (X1) 
 
 
Dari table di atas diperoleh bahwa nilai 
Cronbach Alpha untuk variable Lokasi lebih 
besar dari nilai batasnya 0,4 atau masuk dalam  
kriteria reliabel. 
Tabel  4.3 
Hasil Uji Reliabilitas Harga (X2) 
 
Dari table di atas diperoleh bahwa nilai 
Cronbach Alpha untuk variable Harga lebih 
besar dari nilai batasnya 0,4 atau masuk dalam  
kriteria reliable. 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas merchandising (X3) 
 
Diperoleh bahwa nilai Cronbach Alpha 
untuk variable Merchadising lebih besar dari 
nilai batasnya 0,4 atau masuk dalam  kriteria 
reliabel 
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Tabel  4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Pelayanan Konsumen 
(X4) 
 
Dari table di atas diperoleh bahwa nilai 
Cronbach Alpha untuk variable Pelayanan 
Konsumen lebih besar dari nilai batasnya 0,4 
atau masuk dalam  kriteria reliabel. 
Tabel.4.6 
Hasil Uji ReliabilitasKeputusan Pembelian 
(Y) 
 
 
Dari tabel dapat dilihat hasil uji reliabilitas 
dapat diketahui bahwa nilai alpha cronbach dari 
keseluruhan instrumen item kuesiner diatas 0,4 
atau masuk dalam  kriteria reliabel. 
 
 
 
 
4.2 3 Uji Asumsi Klasik 
 
4.2 3.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.7Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas 
pada tabel  diatas dapat disimpulkan bahwa VIF  
dari keempat variabel dibawah 10 dan nilai 
tolerance nya lebih besar dari 0,10. Data ini 
menunjukan bahwa tidak ada korelasi antara 
variabel independen yang artinya tidak terjadi 
multikolinieritas pada model regresi. 
 
4.2 3 4. Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 4.1 Hasil UjiHeteroskedastisitas 
Berdasarkan  pada  grafik diatas 
menunjukan titik yang menyebar dan tidak 
membentuk pola, maka dapat dikatakan grafik 
tersebut tidak terjadi heteroskedatisitas dalam  
model regresi. 
 
4.2.3.5. Uji Normalitas 
Table 4.9 Uji Normalitas 
 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas 
dapat disimpulkan bahwa jika nilai skewness 
berada di antara -2 sampai +2 dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data adalah  normal. Jika nilai 
kurtosis berada di antara -1,96 sampai dengan  
+1,96 dapat disimpulkan bahwa distribusi data 
adalah normal (Ghozali, 2016). Maka dapat 
dinyatakan hasil pengolahan data residual 
berdistribusi normal Ho diterima. 
 
 
Gambar 4.2 Hasil Uji Histogram 
Bedasarkan tampilan output chart dapat 
dilihat grafik histrogram memberikan pola 
distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya 
adalah data berdistribusi normal Ghozali, 2016) 
 
4.2.4.Uji Linieritas 
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Tabel 4.10 Uji Linieritas 
 
Untuk melihat model yang tepat lihat hasil 
model summary. Jika signifikansi < 0,05 maka 
itu merupakan model yang tepat diterapkan. 
Berdasarkan  hasil pengolahan data pada tabel 
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel lokasi 
dan keputusan pembelian mempunyai hubungan 
linear.dikarenakan signifikansi < 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.11 Uji Linieritas 
 
Untuk melihat model yang tepat lihat 
hasil model summary. Jika signifikansi < 0,05 
maka itu merupakan model yang tepat 
diterapkan. Berdasarkan  hasil pengolahan data 
pada tabel dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel harga dan keputusan pembelian 
mempunyai hubungan linear.dikarenakan 
signifikansi < 0,05. 
Tabel 4.12 Uji Linieritas 
 
Untuk melihat model yang tepat lihat hasil 
model summary. Jika signifikansi < 0,05 maka 
itu merupakan model yang tepat diterapkan. 
Berdasarkan  hasil pengolahan data pada tabel 
dapat disimpulkan bahwa kedua variable 
merchandising dan keputusan pembelian 
mempunyai hubungan linear dikarenakan 
signifikansi < 0,05. 
 
 
 
 
Tabel 4.13 Uji Linieritas 
 
Untuk melihat model yang tepat lihat 
hasil model summary. Jika signifikansi < 0,05 
maka itu merupakan model yang tepat 
diterapkan Berdasarkan hasil pengolahan data 
pada tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel pelayanan kosumen dan keputusan 
pembelian mempunyai hubungan linear 
dikarenakan signifikansi < 0,05. 
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4.2.5.Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.14 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Dari tabel 4.9 di atas diperoleh persamaan 
dari hasil regresi linier berganda sebagai berikut:  
Y  =  a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
 Y = 8,702 + 0,072 lokasi + 0,214 harga + 0,612 
merchadising + 0,030 pelayanan konsumen 
Dari analisis diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
1. Nilai konstanta adalah 8,702  yang 
menunjukan bahwa tanpa dipengaruhi 
variabel independen X1 , X2, X3, dan X4 maka 
variabel dependen tetap bernilai positif 
sebesar 8,702. 
2. Nilai koefisien regresi linear berganda pada 
variabel Lokasi bernilai positif 0,072 yang 
menyatakan dengan variabel Lokasi jika 
bernilai positif maka nilai keputusan 
pembelian akan naik sebesar 0,072. 
3. Nilai koefisien regresi linear berganda pada 
variabel Harga bernilai positif 0,214 yang 
menyatakan dengan variabel Harga jika 
bernilai positif maka nilai keputusan  
pembelian akan naik sebesar 0,214. 
4.Nilai koefisien regresi linear berganda pada 
variabel Merchandising bernilai positif 0,612  
yang menyatakan dengan variabel 
Merchandising jika bernilai positif maka nilai 
keputusan pembelian akan naik sebesar 
0,612. 
5. Nilai koefisien regresi linear berganda pada 
variabel Pelayanan Konsumen bernilai positif 
0,030 yang menyatakan dengan variabel 
Pelayanan Konsumen jika berilai positif 
maka keputusan pembelian akan naik sebesar 
0,030. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Uji F 
Tabel 4.15Hasil  Uji F (Uji Simultan) 
 
 
Pada tabel hasil uji F diatas dapat dilihat 
bahwa pengujian dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu : 
a. Membandingkan besarya angka Fhitung  
dengan Ftabel. 
b. Membandingkan angka taraf signifakansi 
hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 
5% atau 0,05 
Hasil pengujian dapat dilihat bawah nilai 
Fhitung sebesar  15.376, selajutnya dengan 
menghitung Ftabel 2,28 dengan ketentuan taraf 
signifikansi 0,05 dan derajat kebersamaan 
dimana:  
Df1 = k-1 atau 5-1 = 4 
Df2 = n-k-1 atau 150-4-1 = 145 
Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh 
bahwa angka  Ftabel 2,28 lebih kecil dari 
Fhitung 15,376, (15,376) > ( 2,28). Artinya 
terdapat pengaruh secara simultan atau 
bersamaan antara variabel Lokasi (X1), Harga 
(X2), Merchandising (X3), Pelayanan Kosumen 
(X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dari 
taraf signifikansi ditetapakan sebesar 0,000 
<taraf signifikansi ketetapan sebesar 0,05 atau  
5%. Maka Ho ditolak dan Ha diterima 
kesimpulannya adalah terdapat pengaruh secara 
positif dan signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil pengujian variabel X1, 
dan X2 (Intellectual capital, dan Ukuran 
Perusahaan) menujukan Fhitung 6,714 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,003 sedangkan Ftabel 
df= dengan α= 5% di dapat dengan nilai 3,25, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung 
(6.714) >Ftabel (3,25), hal ini menujukan bahwa 
Ha3 diterima di mana variabel Intellectual 
capital, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Profitabilitas dan 
bersifat signifikan. 
Berdasarkan dari kriteria pengujiannya, 
jika F hitung > F tabel maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, sedangkan jika F hitung < F tabel 
maka Ha ditolak dan Ho diterima.Analisis hasil 
uji F (simultan): 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Intellectual capital, dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas pad Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
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4.2.4.2 Uji t 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t (Uji parsial) 
 
Berdasarkan tabel uji t dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Variabel Lokasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Toko Linda Kosmetik. Dapat 
dilihat dari signifikan 0,594 lebih besar dari 
0,05, sedangkan  t tabel dengan signifikan 
0,05  dengan derajat kebebasan  (df = n-k-1) 
atau (df=150-4-1=145) dan diperoleh hasil t 
tabel sebesar (1,97646). Artinya t hitung 
0,534 < 1,97646. Jadi kesimpulannya adalah 
HO di terima  danHa ditolak, sehingga lokasi 
tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian padaToko Linda Kosmetik. 
2. Variabel Harga tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Toko Linda Kosmetik. Dapat 
dilihat dari signifikansi 0,146 lebih besar dari 
0,05 sedangkan  t tabel dengan signifikan 
0,05  dengan derajat kebebasan  (df = n-k-1) 
atau (df=150-4-1=145) dan diperoleh hasil t 
tabel sebesar (1,97646). Artinya t hiutng 
1,461 > 1,97646. Jadi kesimpulannya adalah 
HO di terima dan Ha ditolak sehingga 
diketahui bahwa harga tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada Toko 
Linda Kosmetik. 
3. Variabel Merchandising berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Toko Linda Kosmetik. Dapat 
dilihat dari signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05 sedangakan  t tabel dengan signifikan 
0,05  dengan derajat kebebasan  (df = n-k-1) 
atau (df=150-4-1=145) dan diperoleh hasil t 
tabel sebesar (1,97646). Artinya t hitung 
3,562 > 1,97646. Jadi kesimpulannya adalah 
HOditolak  danHa diterima sehingga diketahui 
bahwa Merchandising berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada Toko Linda 
Kosmetik. 
4. Variabel Pelayanan Konsumen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk di Toko Linda 
Kosmetik. Dapat dilihat dari signifikansi 
0,747 lebih besar dari 0,05 sedangakan  t 
tabel dengan signifikan 0,05  dengan derajat 
kebebasan  (df = n-k-1) atau (df=150-4-
5=145) dan diperoleh hasil t tabel sebesar 
(1,97646). Artinya t hitung 0,324 < 1,97646. 
Jadi kesimpulannya adalah HO di terima dan 
Ha ditolak sehingga diketahui bahwa variabel 
pelayanan konsumen tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada Toko 
Linda Kosmetik. 
4.2.4.3 Koefisien Determinasi ( 𝑹𝟐 ) 
Dari hasil pengolahan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen 
terhadap Keputusan Pembelian memiliki nilai 
0,546. Nilai Adjusted R Square menunjukan nilai 
0,278 hal ini menunjukan nilai 27,8% variabel 
dependen dipengaruhi oleh keempat variabel 
independen, sedangkan sisanya (100 – 27,8 = 
72,2%) dijelaskan sebab- sebab lain diluar model 
contohnya promosi, fasilitas toko dan lainnya  
yang mempengaruhi keputusan pembeilan. 
Standard  Error of the Estimated artinya standar 
deviasi yang digunakan untuk pengukuran 
variasi dan nilai yang diprediksi. Dalam 
peneilitian ini Std. Error of the Estimate adalah 
2,174, semakin kecil standar devisiasinya maka 
semakin baik model tersebut. 
 
4.3 Pembahasan 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan 
pengaruh tentang variabel lokasi (X1), harga 
(X2), merchandising (X3), dan pelayanan 
konsumen (X4) terhadap keputusan pembelian 
(Y) baik secara parsial (Uji t) dan secara 
simultan (Uji F) adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh dari 
hasil uji t menunjukan bahwa variabel lokasi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk di Toko Linda 
Kosmetik. Dapat dilihat dari signifikansi 
0,594 lebih besar dari 0,05 sedangkan  t tabel 
dengan signifikansi 0,05  dengan derajat 
kebebasan  (df = n-k-1) atau (df=150-4-
1=145) dan diperoleh hasil t tabel sebesar 
(1,97646). Artinya t hitung 0,534 < 1,97646. 
Jadi kesimpulannya adalah HOditerima  
danHa ditolak sehingga diketahui bahwa 
lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan 
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pembelian pada Toko Linda Kosmetik. 
Lokasi Toko Linda Kosmetik yang berada 
dipinggir jalan tidak memungkinkan para 
konsumennya mendapatkan fasilitas parkir 
yang nyaman, aman dan memadai.Dalam 
penelitian ini konsumen Toko Linda 
Kosmetik menganggap lokasi yang strategis 
tidak menjadi alasan yang mempengaruhi 
keputusan pembelian.Untuk variabel lokasi 
menjadi salah satu variabel yang tidak 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
pada Toko Linda Kosmetik. Hasil penelitian 
ini sama seperti penelitian terdahulu dari 
Zulfatur Rukhamai tahun 2013 dengan judul 
“ Analisis Pengaruh Citra Toko Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen (Studi 
Kasus Pada Konsumen Indomaret Plus Jalan 
Soekarno Hatta)”. Dimana hasil penelitian 
untuk variabel lokasi menunjukan bahwa 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian. 
2. Variabel harga tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Toko Linda Kosmetik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari signifikansi sebesar 0,146 
lebih besar dari 0,05 sedangkan  t tabel 
dengan signifikansi 0,05  dengan derajat 
kebebasan  (df = n-k-1) atau (df=150-4-
1=145) dan diperoleh hasil t tabel sebesar 
(1,97646). Artinya t hitung 1,461 < 1,97646 . 
Jadi kesimpulannya adalah HO diterima dan 
Ha ditolak sehingga diketahui bahwa harga 
tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian.Harga yang bervariasi ditawarkan 
oleh Toko Linda Kosmetik ternyata bukan 
merupakan alasan konsumen dalam 
melakukan keputusan pembelian. Hasil 
penelitian ini sama seperti penelitian 
terdahulu dari Silvia Pramista Rosalia tahun 
2015 dengan judul “ Pengaruh Kualitas 
Produk, Harga, Promosi, dan Lokasi 
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Susu 
Boneeto Di Kota Kediri”. Dimana hasil 
penelitian menunjukan bahwa variabel harga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian Produk Susu Boneeto 
Di Koto Kediri. 
3. Variabel merchandising berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Toko Linda Kosmetik. Dapat 
dilihat dari signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05 sedangkan  t tabel dengan signifikansi 
0,05  dengan derajat kebebasan  (df = n-k-1) 
atau (df=150-4-1=145) dan diperoleh hasil t 
tabel sebesar (1,97646). Artinya t hitung 
3,562 > 1,97646 . Jadi kesimpulannya 
adalah𝐻𝑂ditolak  dan𝐻𝑎  diterima sehingga 
diketahui bahwa merchandising berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada Toko 
Linda Kosmetik. Bagi konsumen 
merchandising atau keragaman produk 
menjadi nilai yang penting dalam  keputusan 
pembelian pada Toko Linda Kosmetik. Hasil 
penelitian ini sama seperti penelitian 
terdahulu dari Dafed Triwahyudi Apri Yanto 
tahun 2013 dengan judul “ Pengaruh Citra 
Toko Terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen Pada Minimarket Alfamart 
Kamal”. Dimana hasil penelitian menunjukan 
bahwa variabel merchandising secara 
simultan dan parsial terhadap keputusan 
pembelian pada minimarket Alfamart Kamal. 
4. Variabel pelayanan konsumen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk di Toko Linda 
Kosmetik. Dapat dilihat dari signifikansi 
0,747 lebih besar dari 0,05 sedangkan  t tabel 
dengan signifikansi 0,05  dengan derajat 
kebebasan  (df = n-k-1) atau (df=150-4-
5=145) dan diperoleh hasil t tabel sebesar 
(1,97646). Artinya t hitung 0,324 < 1,97646. 
Jadi kesimpulannya adalah𝐻𝑂 diterima 
dan𝐻𝑎  ditolak sehingga diketahui bahwa 
variabel pelayanan konsumen tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
pada Toko Linda Kosmetik.Pada Toko Linda 
Kosmetik pelayanan konsumen tidak menjadi 
fokus terpenting untuk mempengaruhi 
keputusan pembelian dikarenakan jumlah 
pramuniaga yang tebatas dan tempat yang 
kecil sangat tidak memungkinkan untuk 
menambah jumlah pramuniaga dan setiap 
konsumen dilayani satu pramuniaga sehingga 
hal ini menuntut konsumen melayani diri 
sendiri. Hasil penelitian ini sama seperti 
penelitian terdahulu dari Anis Salis Syahbi 
tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Harga, 
Produk, Pelayanan, Lokasi Dan Promosi 
Terhadap Keputusan Konsumen Untuk 
Berbelanja Busana Muslim (Studi Kasus 
Karita Square Yogyakarta). Dimana hasil 
penelitian untuk variabel pelayanan 
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konsumen tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian Busana Muslim di 
Karita Square. 
5. Berdasarkan uji hipotesis (uji F) menyatakan 
bahwa variabel lokasi (X1), harga (X2), 
merchandising (X3), pelayanan konsumen 
(X4) secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y) pada Toko Linda 
Kosmetik.Hal ini menunjukan bahwa ini 
merupakan model yang tepat. Menurut Lavy 
and Weitz (2009) dalam Yulianti dkk (2014) 
bauran ritel terdiri atas merchadising, 
pricing, promotions, location, retail 
service,dan store atmosphere. Keenam 
variabel retail image.Hasil penelitian ini 
sama seperti penelitian terdahulu dari Dafed 
Triwahyudi Apri Yanto tahun 2013 dengan 
judul “ Pengaruh Citra Toko Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen Pada 
Minimarket Alfamart Kamal”. Dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dimensi citra 
toko yang terdiri dari lokasi toko, harga, 
promosi, produk, dan fasilitas fisik secara 
parsial mempengaruhi keputusan pembelian 
pada minimarket Alfamart Kamal. Penelitian 
terdahulu yang memiliki hasil yang sama dari 
Ria Octaviani dkk tahun 2015 dengan judul “ 
Analisis Pengaruh Citra Toko Toko Terhadap 
Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada 
Toko Murah-Meriah). Dimana hasil 
penelitian menunjukkan secara serentak 
variabel citra toko terdiri dari lokasi, produk, 
harga, pelayanan, fasilitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
 
5.KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan 
pengaruh tentang variabel lokasi (X1), harga 
(X2), merchandising (X3), dan pelayanan 
konsumen (X4) terhadap keputusan pembelian 
(Y) baik secara parsial (Uji t) dan secara 
simultan (Uji F) adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh dari 
hasil uji t menunjukan bahwa variabel lokasi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk di Toko Linda 
Jadi HOditerima  danHa ditolak sehingga 
diketahui bahwa lokasi tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada Toko 
Linda Kosmetik. 
2. Variabel harga tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Toko Linda Kosmetik. Jadi HO 
diterima dan Ha ditolak sehingga diketahui 
bahwa harga tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian.Harga yang bervariasi 
ditawarkan oleh Toko Linda Kosmetik. 
3. Variabel merchandising berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Toko Linda Kosmetik. 
Jadi𝐻𝑂ditolak  dan𝐻𝑎  diterima sehingga 
diketahui bahwa merchandising berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada Toko 
Linda Kosmetik. 
4. Variabel pelayanan konsumen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk di Toko Linda 
Kosmetik. Jadi 𝐻𝑂 diterima dan 𝐻𝑎  ditolak 
sehingga diketahui bahwa variabel pelayanan 
konsumen tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada Toko Linda 
Kosmetik. 
5. Berdasarkan uji hipotesis (uji F) menyatakan 
bahwa variabel lokasi (X1), harga (X2), 
merchandising (X3), pelayanan konsumen 
(X4) secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y) pada Toko Linda 
Kosmetik. 
 
5.2. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis 
memberikan sarana sebagai berikut: 
1. Toko Linda Kosmetik harus terus 
meningkatkan citra toko yang telah ada saat 
ini sehingga konsumen yang berbelanja 
disana merasa nyaman dan terpenuhi 
kebutuhannya. Usaha yang dapat dilakukan 
agar dapat menciptakan citra toko adalah 
dengan menambah lagi jumlah produk dan 
variansnya juga sangat penting untuk 
menciptakan ide-ide kreatif dan inovasi untuk 
membentuk citra toko yang positif yang 
bertujuan agar Toko Linda Kosmetik selalu 
menjadi tujuan utama konsumen mencari 
kosmetik dan sejenisnya, hal ini sangat perlu 
dilakukan karena persaingan bisnis ritel di 
Palembang terus meningkat. 
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2. Bagipeneliti selanjutnya diharapkan untuk 
mengembangkan penelitian ini serta 
menambahkan variabel-variabel lainnya yang 
belum diteliti pada penelitian ini. 
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